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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh bentuk tes 
multiple choice terhadap kemampuan kognitif siswa kelas X di SMA Negeri 1 
Gunung Agung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Quasi 
Eksperimen. Desain penelitian ini adalah pretest-posttest  Control Group Design. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Gunung Agung, pengambilan sampel 
dengan teknik random sampling yaitu sample diambil secara acak. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas yaitu kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen 
menggunakan tes multiple choice dan kelas X MIA 1 sebagai kelas kontrol 
menggunakan tes jawaban singkat. Teknik pengumplan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan tes berupa pretest dan posttest.  
 Berdasarkan perhitungan uji-t yang telah dilakukan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol maka diperoleh nilai sig. 000 maka dikatakan jika nilai 
probability sig (2-tailed) atau (sig ≤ 0,05) maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh bentuk tes multiple choice  terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA Negeri 1 Gunung Agung. 
Pada uji effect size yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa pengaruh 
bentuk tes multiple choice terhadap kemampuan kognitif siswa pada mata 
pelajaran PAI kelas X di SMA Negeri 1 Gunung Agung sebesar 4,05 menurut 
intepretasi jika effect size > 1,00 artinya memiliki intepretasi efek tinggi (strong 
effect).  
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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi adalah ―Pengaruh Bentuk Tes Multiple Choice Terhadap 
Kemampuan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA N 1 Gunung 
Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat‖ Untuk menghindari adanya 
pemahaman yang tidak sama dengan skripsi ini, maka penulis perlu 
menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam skripsi sebagai berikut: 
1. Pengaruh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata kemang 
yang artinya, mekar, terbuka menjadi bertambah.
2
 Maksudnya dalam 
penelitian ini adalah suatu proses atau perbuatan untuk mengembangkan 
kinerja profesi guru agama 
2. Bentuk Tes  
Bentuk tes adalah bentuk atau macam-macam alat ukur atau 
prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian.
3
 Tes 
tersebut dilakukan sebagai wujud evaluasi dalam pembelajaran berbagai 
bidang ilmu dalam mencapai tujuan yang ditentukan oleh kurikulum. 
3. Multiple Choice  
Multiple Choice atau pilihan ganda adalah bentuk tes objektif  yang 
mempunyai satu jawaban yang benar atau yang paling tepat dan memilki 
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Departemen Pendidikan Nasioanl, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2011), h. 102. 
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penggunaan yang luas untuk berbagai macam keperluan antara lain pada 




4. Kemampuan kognitif  
Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual yang melibatkan proses berfikir siswa dari 




5. Siswa  
Siswa adalah orang yang sedang berada pada fase pertumbuhan 
dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis, pertumbuhan dan 
perkembangan merupakan ciri dari seorang peserta didik yang perlu 
bimbingan dari seorang pendidik.
6
 
6. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Merupakan usaha pembelajaran terencana, baik secara individu 
maupun kelompok, untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha 
esa, berakhlak mulia serta bersikap toleran dalam kehidupan beragama, 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun penulis tertarik memilih judul diatas berdasarkan atas beberapa alasan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk tes dalam pembelajaran merupakan jalan yang digunakan pendidik 
untuk memperoleh data hasil belajar siswa. Dimana tes tersebut sebagai 
alat dalam sebuah evaluasi. 
2. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang diperoleh setelah 
seseorang memahami pengetahuan atau materi pelajaran. Kemampuan 
kognitif dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan siswa terutama 
untuk menjawab pertanyaan. 
3. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan bidang keilmuan yang penulis 
tekuni yaitu Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini penulis  
berupaya mengkaji pengaruh bentuk tes Multiple Choice terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA 
Negeri 1 Gunung Agung. 
C. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. 
Pendidikan merupakan jalan untuk menambah pengetahuan sesesorang. 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi, pendidikan 
sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi seseorang, dimana 





manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasi yang ada pada diri 
seseorang guna kesejahteraan hidupnya dimasa depan.
8
 
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan kegiatan evaluasi mempunyai 
peran yang sangat penting. Sebab melalui evaluasi, pendidik akan mengetahui 
gambaran kemampuan para Siswa yang dievaluasi. Dalam evaluasi selalu 
mengandung proses. Proses evaluasi harus tepat terhadap tujuan yang biasanya 
dinyatakan dalam bahasa perilaku. Evalusi juga  digunakan untuk 
mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat dikethui kelebihan dan 
kekurangan dalam pembelajaran yang ditempuh.
9
 Dikarenakan tidak semua 
perilaku dapat dinyatakan dengan alat evaluasi yang sama, maka evaluasi menjadi 
salah satu hal yang sangat sulit dan menantang, yang harus disadari oleh para 
guru.  
Menurut PERMENDIKBUD nomor 23 tahun 2016 Tentang Standar 
Penilaian Pendidikan Pasal 1 ayat (I) (2);  
Dalam Standar Evaluasi Pendidikan terdapat lingkup, tujuan pendidikan, 
manfaat, proses, prinsip serta instrumen penilaian hasil belajar peserta didik 
yang digunakan sebagai acuan pokok dalam penilaian atau evaluasi hasil 
belajar peserta didik pada pendidikan dasar maupun pendidikan menengah. 
Sedangkan Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.
10
 
Salah satu tugas pokok guru dalam pembelajaran adalah melaksanakan 
penilaian hasil belajar, dengan melakukan penilaian maka guru akan mengetahui 
kemampuan yang dimiliki peserta didiknya masing-masing. Dalam pembelajaran 
disekolah atau dikelas guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas 
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 Yuberti, „Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan‘ 
(Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), h. 1–2. 
9
 Nana Sudjana...., h. 4. 
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hasilnya, dengan demikian guru patut dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang 
mendukung tugasnya. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengukur 
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan sekaligus mengukur 
keberhasilan peserta didik dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan. 
Dengan demikian itu sesuatu yang sangat penting, karena dengan penilaian guru 
bisa mengetahui tingkat pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik dengan 




Adapun kegiatan evaluasi mempunyai hubungan dengan kegiatan 
pengukuran. Dan pengukuran adalah salah satu tahapan sangat penting dalam 
suatu proses penelitian ilmiah. Melalui pengukuran akan dihasilkan data 
penelitian, kemudian berdasarkan data penelitian tersebut dibuat penafsiran, 
kesimpulan dan implikasinya. Karena pencapaian perkembangan Siswa perlu 
diukur terlebih dahulu, baik posisi Siswa sebagai individu maupun dalam 
kelompok. Hal yang demikian perlu disadari oleh guru karena pada umumnya 
masing – masing Siswa mempunyai kemampuan yang bervariasi.12 
Ada Siswa yang memiliki kemampuan cepat menangkap materi dan ada yang 
lambat. Dan guru dapat mengevaluasi pertumbuhan kemampuan Siswa tersebut 
dengan mengetahui apa yang mereka kerjakan dari awal sampai akhir. Pencapaian 
belajar ini dapat dievaluasi melalui kegiatan pengukuran (measurement). 
Hasil belajar atau bentuk tingkah laku yang diharapkan dari proses belajar 
mengajar meliputi  (tiga) aspek atau ranah, yaitu kognitif berupa pengembangan 
                                                             
11
 Kunandar, ‗Penilaian Otentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013)‟ (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2013), h. 7. 
12





pendidikan agama islam termasuk didlamnya fungsi ingatan dan kecerdasan. 
Afektif berupa pembentukan sikap terhadap agama islam termasuk didalamnya 
fungsi perasaan dan sikap.
13
 Psikomotorik berupa menumbuhkan keterampilan 
beragama islam termasuk didalamnya fungsi kehendak, kemauan dan tingkah 
laku.  
Menurut Anas Sudjono dalam bukunya pengantar Evaluasi pendidikan juga 
mengatakan bahwa:  
―Dari tiga aspek (kognitif, afektif dan psikomotorik) jika dikaitkan dengan 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam maka evaluasi hasil belajar 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu hendaknya bukan 
hanya mengungkap pemahaman peserta didik terhadap ajaran-ajaran 
agama islam. Melanikan juga harus dapat mengungkap sejauh mana 
peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran islam 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari‖.14 
Pentingnya Evaluasi dalam pembelajaran PAI merupakan hal yang tidak dapat 
di lepaskan dari kehidupan manusia karena di seluruh aspek pembelajaran PAI di 
liputi dengan beragam aktivitas dan setiap aktivitasnya baik itu kegiatan individu 
ataupun kegiatan lainnya dengan tujuan memperbaiki proses pembelajaran PAI 
agar lebih baik lagi, di dalam Alquran terdapat banyak istillah ayat yang 
menerangkan tentang evaluasi dengan beragam kandungan dan maknanya karena 
evaluasi merupakan salah satu bagian penting dalam pembelajaran PAI demi 
meningkatkan kualitas dan kuantitas yang ada pada diri siswa. Hal ini dapat 
dipahami dari ayat yang berbunyi sebagai berikut:  
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                                    
                    
Artinya:  
2. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji 
lagi? 
3.  Dan Sesungguhnya kami Telah menguji orang-orang yang sebelum 
mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
benar dan Sesungguhnya dia mengetahui orang-orang yang 
dusta." QS.Al-Ankabut : 2-3
15
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa salah satu evaluasi dalam Alquran yaitu 
bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya bersama orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu, maksudnya adalah segala bentuk perbuatan dan pekerjaan 
kita lakukan dengan baik maupun yang buruk tidak terlepas dari pengawasan 
Allah, segala bentuk perbuatan akan dikembalikan dan di pertanggungjawabkan 
dihadapan Allah baik itu yang tidak tampak, maupun yang nyata. lalu di 
perintahkan apa saja yang kamu kerjakan di dunia dan akan di perlihatkan semua 
pekerjaanmu di akhirat kelak. Evaluasi dapat juga di artikan sebagai ujian 
terhadap apa yang telah di perbuat oleh manusi, sesuai atau tidak, maka semua 
yang di perbuatannya manusia akan di mintai pertanggung jawabkan. Untuk 
menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, setiap 
guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan falsafahnya. Namun 
dalam sebuah penilaian sebaiknya harus selalu berpedoman pada kurikulum 2013 
yang berlaku saat ini, antara lain bahwa ―suatu proses pembelajaran tentang suatu 
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materi pengajaran pengajaran dapat dinyatakan berhasil apabila tujuan khusus 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
16
 
Dan untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan khusus pelajaran, guru 
perlu mengadakan evaluasi Multiple Choice untuk menyajikan suatu bahasan 
kepada peserta didik. Karena penilaian ini untuk mengetahui sejauh mana peserta 
didik telah menguasai tujuan khusus pelajaran yang ingin dicapai yaitu aspek 
pengetahuan. 
Oleh karena itu seorang guru hendaknya secara terus menerus mengikuti 
hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didiknya. Karena informasi yang 
diperoleh dari evaluasi model multiple choice ini merupakan umpan balik (feed 
back) terhadap proses hasil belajar mengajar yang telah dilaksanakan dan umpan 
balik ini akan dijadikan tolak ukur untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 
pembelajaran selanjutnya.  
Hubungan ranah kognitif dengan satuan pelajaran memegang peranan 
paling utama, yang menjadi tujuan pengajaran di SD, SMP dan SLTA pada 
umumnya adalah peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Aspek 
kognitif dibedakan atas enam jenjang menurut taksonomi bloom (1956) yang 
diurutkan secara turarki piramidal diantaranya adalah pengetahuan (knowledge), 
pemahaman (comperhension), penerapan (application), analisis (analysis), 
sintesis (synthesis) dan penilaian (evaluation).
17
 
Dalam hal ini peneliti telah melakukan observasi dan wawancara kepada 
Bapak Muhali, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
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 M. Arifin, „Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner)‘, Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 162. 
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PAI di SMAN 1 Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat Lampung. 
Dalam wawancara tersebut peneliti bertanya terkait proses evaluasi pembelajaran 
yang berlangsung di sekolah tersebut. peneliti meminta data hasil ulangan harian 
iswa kelas X sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Nilai Ulangan Harian  























































1 Achmad Aliyanto v v v v   60 
2 Aldi Setiawan v v v v v  65 
3 Alsa Radona v v v v v  70 
4 Anisa Ul Husniyah v v v v v  65 
5 Anita Dewi Sapitri v v v    55 
6 Ayu Rita Milawati v v v v   60 
7 Bagus Kurniawan v v     55 
8 Dinda Anggi Anggraeni v v v v v v 75 
9 Dwi Rahmat Saputra v v v v   65 
10 Erica Maulita v v v v v  70 
11 Firman Wahid Maulana v v     50 
12 Hikmah Sipta Fatmala v v v v v  70 
13 Irma Sukma Ningrum v v v v   65 
14 Jeky Septa Anggara v v v v   60 
15 Khaela Septiana Prabowo v v v v v  70 
16 Leo Andreans v v v v v v 75 
17 Linggar Liana v v v v v  70 
18 Lisa Widyawati v v v    55 
19 Maimunah v v v v v  70 
20 Nadia Nanda Prilia v v v v   60 
Sumber: Guru Mata Pelajaran PAI, Data ulangan harian mata pelajaran 
PAI X Mipa SMAN 1 Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat 
Lampung tahun ajaran 2018/2019. 
Dengan hasil penilaian yang diperoleh guru akan dapat mengetahui peserta 
didik mana yang sudah berhak meneruskan pembelajaran pendidikan agama islam 





belum berhasil menguasai bahan. Dengan petunjuk ini guru dapat lebih 
memusatkan perhatianya kepada peserta didik yang belum berhasil. Guru akan 
mengetahui apakah ‗materi pembelajaran pendidikan agama islam‘ yang diajarkan 
sudah tepat bagi peserta didik sehingga untuk memberikan pengajaran diwaktu 
yang akan datang tidak perlu diadakan perubahan.  
Bentuk soal pilihan ganda atau pilihan jamak (multiple choice) memiliki 
beberapa keunggulan yaitu memiliki objektivitas tinggi, bisa mencakup semua 
materi yang telah diajarkan serta mudah dalam pemeriksaan jawaban dan 
penskoran.  
Pendidikan Agama islam memiliki tujuan untuk meningkatkan keimanan, 
pemahaman dan pergaulan siswa tentang ajaran agama sehingga mampu 
membentuk karakter siswa yang bertaqwa kepada Allah dan berakhlak mulia. 
Dengan demikian evaluasi merupakan upaya untuk memperoleh informasi 
tentang penilaian belajar siswa secara menyeluruh baik pengetahuan, sikap 
maupun keterampilan. Maka dalam efektivitas bentuk tes multiple choice dalam 
Pendidikan Agama Islam, lebih memperhatikan kemampuan kognitif siswa.  
Dengan menggunakan dari permasalahn tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul ―pengaruh evaluasi Multiple Choice terhadap 
kemampuan kogniti Siswa pada Mata Pelajaran PAI kelas X di SMA N 1 Gunung 
Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat‖. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan peneliti, Maka dapat di 





1. Terdapat banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Guru lebih memakai jenis tes subyektif berbentuk Essai 
C. Batasan Masalah 
 Karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka peneliti 
membatasi masalah ini:  
1. Pengaruh bentuk tes Multiple Choice terhadap kemampuan kognitif siswa. 
2. kemampuan kognitif siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian permasalah tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut:  
Seberapa besar pengaruh bentuk tes Multiple Choice terhadap kemampuan 
kognitif PAI Siswa kelas X di SMA N 1 Gunung Agung Kabupaten Tulang 
Bawang Barat Lampung. 
E. Hipotesis Penellitian 
1. Ho: Tidak terdapat pengaruh bentuk tes Multiple Choice terhadap 
pengukuran kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran PAI di SD N 
2 Suka Jaya Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat 
2. Ha: Terdapat pengaruh terdapat pengaruh bentuk tes Multiple Choice 
terhadap pengukuran  kemampuan kognitif siswa pada Mata Pelajaran PAI 







D. Tujuan Penelitian  
Dalam penelitian yang dilakukan pastilah memilki tujuan agar dapat 
bermanfaat bagi orang lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
Pengaruh bentuk tes Multiple Choice terhadap Kemampuan Kognitif  PAI 
Siswa kelas X di SMA N 1 Gunung Agung Kabupaten  Tulang Bawang Barat.  
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah, sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti 
Bertambahnya wawasan keilmuan mengenai bentuk tes pembelajaran 
sehingga mampu mengimplementasikan pelaksanaannya dalam 
pembelajaran. 
2. Bagi siswa 
Penelitian ini berguna bagi siswa untuk mengetahui sejau mana telah 
berhasil mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberikan 
guru.  
3. Bagi pendidik 
Penelitian ini menjelaskan tentang bentuk tes yang berguna bagi proses 
pembelajaran dan dapat pula sebagai alternatif bagi guru dalam melakukan 
evaluasi mata pelajaran pendidikan Agama Islam. 
4. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka 






A. Bentuk Tes Multiple Choice 
1. Pengertian Bentuk Tes Multiple Choice 
Bentuk tes adalah macam-macam atau bentuk alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan 
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. 
1
 
Didalam Al-qur‘an dijelaskan tentang evaluasi yaitu surat Qaaf ayat 
17-18, berbunyi: 
                       
            
Artinya:  
“17.  (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, 
seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. 
18.  Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat Pengawas yang selalu hadir”. Qs. Qaaf: 17-182 
Maksud dari ayat diatas adalah Allah mengetahui setiap perbuatan 
yang dilakukan oleh hambanya. Maka dari itu Allah mengutus dua malaikat 
untuk mencatat setiap perbuatan manusia tersebut.
3
 Dua malaikat tersebut satu 
berada disebelah kanan untuk mencatat amal baik manusia dan satu disebelah 
kiri untuk mencatat amal buruk manusia. Oleh karena itu, terserah manusia 
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mau memperkecil dan atau memperbesar amal dan perbuatan jahatmu. Sebab, 
kelak semua akan diberi pertanggung jawabannya di akhirat kelak. 
Mulitple Choice atau pilihan ganda adalah salah satu bentuk soal jenis 
tes objektif yang menuntut peserta tes untuk memberikan jawaban ata 
pertanyaan atau pernyataan yang tercantum dalam pokok soal yang disertai 
dengan sejumlah kemungkinan jawaban.
4
 Bentuk soal pilihan ganda terdiri 
dari: Stem, option, kunci. Distractor. 
Keberadaan evaluasi hasil belajar sangat diperlukan dalam kegiatan 
belajar mengajar berlangsung karena terdapat proses pembelajaran, penilaian, 
dan evaluasi. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
guru dalam memberikan materi serta sejauh mana siswa menyerap materi 
yang disajikan. Oleh karena itu, perlu diciptakan alat untuk mendiagnosis atau 
mengukur keadaan individu tersebut, alat tersebut adalah tes pilihan ganda.
5
 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Sukardi bahwa dengan tes 
pilihan ganda, objektivitas dapat dibangun dengan baik dan paling banyak 
digunakan dalam metode penelitian karena tes pilihan ganda memiliki 
karakteristik yang baik untuk suatu alat pengukur hasil belajar dan tes yang 
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2. Kebaikan Bentuk soal Multiple Choice 
a. Materi yang diujikan dapat mencakup sebagian besar dari bahan 
pengajaran yang telah diberikan. 
b. Jawaban siswa dapat dikoreksi (dinilai) dengan mudah dan cepat 
dengan menggunakan kunci jawaban. 
c. Jawaban untuk setiap pertanyaan sudah pasti benar atau salah sehingga 
penilaiannya bersifat objektif. 
3. Kelemahan Bentuk soal Multiple Choice 
a. Kemungkinan untuk melakukan tebakan jawaban cukup besar 
b. Proses berfikir siswa tidak dapat dilihat dengan nyata. 
4. Kaidah Penulisan bentuk soal Multiple Choice 
Dalam menulis soal pilihan ganda harus memperhatikan kaidah – kaidah 
sebagai berikut :  
a. Materi 
1) Soal harus sesuai dengan indicator. 
2) Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi  
3) Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar atau paling 
benar  
b. Konstruksi 
1) Pokok soal harus dirumuskan secara logis dan tegas 
2) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja.  





4) Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat negative 
ganda. 
5)  Panjang rumusan pilihan jawaban harus relative sama  
6) Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan ‖semua pilihan 
jawaban diatas salah‖atau ‖ semua pilihan jawaban diatas benar‖.  
7) Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disusun 
berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka tersebut atau 
kronologisnya  
8) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya yang terdapat pada 
soal harus jelas dan berfungsi  
9) Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal sebelumnya. 7 
c. Bahasa 
1) Setiap soal harus mengunakan bahasa yang sesuai  dengan kaidah 
bahasa indonesia  
2) Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setempat, jika soal akan 
digunakan untuk daerah lain atau nasional.  
3) Setiap soal harus menggunakan bahasa yang komunikatif  
4) Pilihan jawaban jangan mengulang kata atau frase yang bukan 
merupakan satu kesatuan pengertian. 
5. Cara mengolah skor bentuk soal Multiple Choice 
Untuk mengolah skor dalamm tes bentuk pilihan ganda ini digunakan dua 
macam rumus yaitu: 
                                                             
7
 Joko Susilo, Teknik Penyusunan Soal Pilihan Ganda Untuk Meningkatkan Kualitas 






a. Dengan denda 
Rumus:    
    
 
   
 
S = Skor yang diperoleh (Raw Score) 
R = jawaban yang betul 
W = jawaban yang salah 
0 = banyyaknya option 
1 = bilangan tetap
8
 
b. Tanpa denda 
Rumus: 
    
B. Kemampuan Kognitif  
1. Pengertian Kemampuan Kognitif 
Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan.
9 
Sedangkan istilah “cognitive” berasal dari kata 
congnition yang memiliki arti pengertian atau mengerti.
10
 
Kemampuan kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di 
dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. Menurut 
Abdurrahman kemampuan kognitif berkembang secara bertahap, sejalan 
dengan  perkembangan  fisik  dan  syaraf-syaraf  yang  berada  di  pusat 
                                                             
8
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h.118  
9
 Departemen Pendidikan Nasional, ‗Kamus Besar Bahasa Indonesia‘ (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2012), h. 849. 
10
 Ratih Ayu Apsari Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, ‗Belajar Dan 







  Salah  satu  teori  yang  berpengaruh  dalam  menjelaskan 
perkembangan kognitif  ini adalah teori Piaget. 
Sedangkan menurut Ahmad Susanto bahwa kognitif adalah suatu  
proses  berpikir,  yaitu  kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, 
dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
12 
Kemampuan  
kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk  berpikir. Jadi   proses   
kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai 
seseorang dengan berbagai minat terutama sekali  ditujukan kepada ide-ide 
belajar. 
Husdarta  dan Nurlan  berpendapat  bahwa  perkembangan kognitif 
adalah  suatu  proses terus  menerus,  namun  hasilnya  tidak  merupakan 
sambungan (kelanjutan) dari hasil-hasil yang telah dicapai sebelumnya.
13
 
Kemampuan kognitif juga dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur‘an 
surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
                                                
                                            
  
Artinya:  
―Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
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Maksud dari ayat diatas yaitu Hikmah ialah perkataan yang tegas dan 
benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil. Jadi 
seseorang yang telah memiliki kemampuan kognitif yang baik dapat 
membedakan hak dengan yang batil. 
Berdasarkan  beberapa  pendapat  di  atas  dapat diambil pengertian 
bahwa  faktor kognitif mempunyai  peranan  penting  bagi  keberhasilan anak 
dalam belajar karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu 
berhubungan dengan masalah mengingat dan berpikir. Kemampuan kognitif   
dimaksudkan agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar  
melalui panca inderanya sehingga dengan pengetahuan yang didapatkannya     
tersebut anak dapat melangsungkan hidupnya. 
Taksonomi Bloom memuat susunan agar mengingat fakta lebih mudah 
daripada menarik kesimpulan. Maka munculah bagaian yaitu kognitif 
domain. Ranah kognitif  berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yaitu: 
a. Pengetahuan (Knowledge) atau mengingat 
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata 
knowledge dalam taksonomi bloom. Dalam proses pembelajaran istilah-
istilah yang perlu dihafal seperti rumus, batasan, definisi, istilah, pasal 
dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota dan lain-lain. 
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Perlunya dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar bagi 
penegtahuan atau pemahanan konsep-konsep lainnya.
15
   
b. Pemahaman (Comperhension) 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah 
pemahaman. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Dengan 
pemahaman siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami 
hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. 
c. Penerapan atau Aplikasi (Application) 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongret atau 
situasi khusus. Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut memiliki 
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstraksi tertentu 
(konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan 
dalam situasi baru dan menerapkannya secara benar.  
d. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. 
Dalam tugas analisis ini sisiwa diminta untuk menganalisis suatu 
hubungan atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar. Dengan 
analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahamahamn yang 
komperhensif dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian-bagian 
yang tetap terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya. Bila 
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kecakapan analisis telah dapat berkembang pada seseorang, maka ia akan 




Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai suatu yang 
mungkin dilihat dari segi tujuan gagasan cara bekerja pemecahan metode 
materi dan lain-lain dilihat dari segi tersebut. Maka dalam evaluasi perlu 
adanya suatu kriteria atau standar tertentu dalam teks essay standar atau 




Mencipta adalah kemampuan memadukan unsur-unsur yang menjadi 
sesuatu bentuk baru yang utuh dan koheren atau membuat sesuatu 
yang orisnil. 
Adapun yang termasuk level pada Ranah Kognitif terdapat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 2.1 






Kategori Paparan Kata Kunci (Kata Kerja 















data dengan kata 
sendiri, menafsirkan, 
Menjelaskan, mengulangi, 
menyusun ulang kata-kata, 
mengritik, menggolongkan, 
meringkas, menggambarkan, 
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menilai, mengukur, menguji, 
memeriksa, mencoba, 
menghubungkan, membuat 
grafik, membuat diagram, 
membuat plot, 
mengekstrapolasi, 




















6 Mencipta (kreasi) kemampuan 
memadukan unsur-
unsur yang menjadi 
sesuatu bentuk baru 



















Sumber : Bloom and Kratwhol (1956)
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2. Teori-Teori Perkembangan Kognitif 
Tahap perkembangan kognitif anak menurut piaget
19
: 
a. Tahap sensori motori (0-2) 
Karakteristik anak pada tahap ini bereaksi dengan spontan terhadap 
apa yang anak tersebut hadapi serta berusaha memahami lingkungannya 
melalui alat indranya. 
b. Tahap praoperasional (2-7 tahun) 
Karakteristik anak pada tahap ini anak dapat membayangkan masa 
depan melalui khayalannya serta dapat mengingat masa lalunya. Pada 
tahap ini anak memiliki pandangan sesuai dengan kenyataan ia tangkap 
dari panca indranya. 
c. Tahap operasi konkret (7-11 tahun) 
Tahap operasi konkret merupakan masa pertumbuhan kognitif yang 
cepat untuk anak . Anak mulai mampu berpikir abstrak yang ia tunjukan 
dalam bentuk tindakan selanjutnya anak juga mulai mampu berpikir 
tentang sebeb akibat.  
d. Tahap operasi formal (11 tahun keatas) 
Pada tahap operasi formal anak mampu berpikir abstrak dan mulai 
kritis, tidak lagi terbatas pada panca indranya. Anak juga sudah mulai 
berpikir mana yang baik dan mana yang tidak. 
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3. Aspek Kognitif Dalam Pembelajaran 
Dalam psikologi belajar, ranah kognitif adalah ranah yang penting karena 
merupakan salah satu ranah kejiwaan yang memiliki kedudukan di otak. 
Aspek ini merupakan pengendali ranah-ranah lainnya yaitu ranah afektif dan 
psikomotorik. Otak sebagai organ penggerak aktivitas akal pikiran merupakan 
pengongtrol aktivitas perbuatan seseorang. Maka dari itu pendidikan harus 
diupayakan agar ranah kognitif dapat berfungsi sdecara positif dan 
bertanggung jawab.
20
   
4. Faktor Yang Mempengaruhi Kognitif Manusia 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kognitif manusia sebagai berikut: 
Kedewasaan adalah sesuatu yang paling mendasar yang mengakibatkan 
munculnya perubahan genetik dalam diri manusia menuju tingkat kematangan 
seseorang. Perkembangan system syaraf yang berousat di otak, koordinasi 




Aktivitas merupakan faktor yang juga memiliki kontribusi dalam 
kegiatan berpikir. Dalam hal ini seseorang yang bertindak sesuai lingkungan, 
mengekspolorasi, mengobservasi, menguji, atau persoalan lain yang mampu 
merubah proses berpikir siswa. 
Transmisi social atau disebut dengan belajar dari orang lain. Orang yang 
belajar melalui transmisi social dapat beragam sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif siswa. Tanpa adanya transmisi social seseorang harus 
melakuakan interventarisasi ulang terhadap semua pengetahuan yang telah di 
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pelajari. Pengetahaun datang dari orang lain yaitu seperti pengaruh bahasa, 
intruksi formal dan membaca begitu pula interaksi siswa dengan 
lingkunganya. 
C. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  
1. Pengertian pendidikan agama islam  
Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam 
melalui kegiatan bimibingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan 
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 
umuat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional. 
22
 
Didalam Undang-undang SISDIKNAS No. 2 Tahun 1989 pasal 39 
ayat 2 ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur pendidikan agama 
wajib memuat: (a) pendidikan pancasila, (b) pendidikan gama, dan (c) 
pendidikan kewarganegaraan. Dari isyarat pasal tersebut dapat dipahami 
bahwa bidang studi pendidikan agama baik agama islam maupun agama 
lainnya merupakan komponen dasar atau wajib dalam kurikulum pendidikan 
nasional.  
Dari pengertian tersebut dapa ditentukan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu: 
a. PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimibngan, pengajaran 
dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan 
yang hendak dicapai. 
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a. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan. 
b. Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk mencapai 
tujuan PAI. 
c. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan 
keyakinan pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran agama 
islam dari peserta didik, di samping untuk membentuk kesalehan 
atau kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan 
sosial. 
2. Tujuan pendidikan agama islam  
Tujuan pendidikan agama islam bukanlah semata-mata untuk 
memenuhi kebutuhan intelektual saja melainkan segi penghayatan juga 
pengalaman serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekligus menjadi 
pegangan hidup.  Kemudian secara umum pendidikan agama islam bertujuan 
untuk membentuk pribadi manusi yang mencerminkan ajaran-ajaran islam dan 
bertakwa kepada Allah.  
H.M. arifin mengemukakan bahwa tujuan pendidikan islam adalah 
―membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai syariat islam 
secara benar sesuai dengan pengetahuan agama‖.23  
Sedangkan Imam Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan islam 
yang utama adalah ―beribadah dan bertaqarrub kepada Allah, dan 
kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagian dunia dan akhirat‖.24   
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Selanjutnya Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
islam adalah ―untuk membentuk kepribadian yang muslim, yakni bertakwa 
kepada Allah‖. Pendapat tersebut sesuai dengan firman Allah didalam Al-
Qur‘an surat Adz-zariyat ayat 56 yang berbunyi: 
               
Artinya  ―Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.25 
Di samping itu, Zakiah Drajat mengemukakan bahwa tujuan 
pendidkan islam adalah ―untuk membentuk manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT. selama hidupnya dan matipun tetap dalam 
keadaan muslim. Pendapat ini didasari firman Allah SWT. dalam surat Ali 
Imran ayat 102 yang berbunyi: 
                       
Artinya "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam”. 26 
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
islam adalah membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, 
terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya dan 
masyarakat guna tercapainya kebahagian dunia akhirat. 
3. Kurikulum Pendidikan Agama Islam  
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan, serta cara pembelajaran 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Ia merupakan sekumpulan studi keislaman 
yang meliputi al-Qur‟an Hadits, Aqidah Akhlaq, Fiqih, Tarikh, dan 
Kebudayaan Islam. Sama halnya dengan kurikulum mata pelajaran lain, 
kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah juga menjadi acuan dalam 
kegiatan pembelajaran PAI.  
Dalil tentang kurikulum pendidikan agama islam terdapat dalam surat 
Luqman ayat 12 berbunyi: 
                          
            
Artinya: 
―Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada Luqman, 
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur 
(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 
sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji".‖ QS. Luqman: 1227 
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Kurikulum PAI dicantumkan dalam kesatuan yang integral bersama–
sama dengan bidang studi lainnya dalam satuan kurikulum untuk sekolah. 
Setiap guru agama sebagai pelaksana kurikulum PAI diharapkan dapat 
mempelajari dengan sebaik–baiknya dan kemudian dapat menggunakannya 
sesuai dengan teknik pengajaran berdasarkan prinsip interaktif dan 
komunikatif dengan memperhatikan kegiatan murid, akan tetapi harus 
bertindak sebagai pembimbing dan dapat mengkoordinir lingkungan serta 
menyediakan fasilitas agar anak belajar sendiri PAI di sekolah dimaksudkan 
agar peserta didik berkembang sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT, memiliki pengetahuan agama yang luas, dan berakhlaqul 
karimah. Untuk itu, dibutuhkan kurikulum PAI yang kontekstual dan dapat 
melayani harapan masyarakat. Kegiatan pembelajaran PAI dan evaluasi hasil 
belajar PAI harus dirancang secara kontekstual.
28
 
Mata pelajaran PAI masuk pada kelompok mata pelajaran agama dan 
akhlak muli dan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 
manusia beriman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa serta berakhlak 
mulia, cakupan materinya meliputi etika, budi pekerti, atau moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan agama. Dasar Kurikulum Pendidikan Islam 
adalah : 
a. Dasar Agama 
Seluruh sistem yang ada dalam masyarakat Islam, termasuk sistem 
pendidikannya harus meletakkan dasar falsafah, tujuan,dan 
                                                             
28





kurikulumnyapada ajaran Islam yang meliputi aqidah, ibadah, muamalat, 
dan hubungan-hubungan yang berlaku didalam masyarakat. Hal ini 
bermakna bahwa semua itu pada akhirnya harus mengacu pada dua 
sumber utama syariat Islam yaitu al-Quran dan Sunnah. 
b. Dasar Falsafah 
 Dasar ini memberikan arah dan tujuan pendidikan Islam, dengan 
dasar filosofis sehingga susunan kurikulum pendidikan Islam 
mengandung suatu kebenaran, terutama dari sisi nilai-nilai sebagai 
pandangan hidup yang diyakini kebenarannya. 
c. Dasar Psikologis 
Asas ini memberikan bahwa kurikulum pendidikan Islam 
hendaknya disusun dengan mempertimbangkan tahapan-tahapan 
pertumbuhan dan perkembangan yang dilalui anak didik. Kurikulum 
pendidikan Islam harus dirancang sejalan dengan ciri-ciri perkembangan 
anak didik, tahap kematangan bakat-bakat jasmani, intelektual, bahasa, 
emosi dan sosial, kebutuhan dan keinginan, minat, kecakapan, dan 
perbedaan individual antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya. 
d. Dasar Sosial 
Dasar ini memberikan gambaran bagi kurikulum pendidikan Islam 
yang tercermin pada dasar sosial yang mengandung ciri-ciri masyarakat 
Islam dan kebudayaannya. Baik segi dari pengetahuan, nilai-nilai ideal, 
cara berpikir dan adat kebiasaan, serta seni. Sebab tidak ada suatu 





tidak berada pada masyarakat. Kaitannya dengan kurikulum pendidikan 




e. Dasar Organisatoris 
Dasar ini memberikan landasan dalam penyusunan bahan 
pembelajaran beserta penyajiannya dalam proses pembelajaran.
30
 
4. Materi Pendidikan Agama Islam 
Berikut adalah materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X 
a. Kewajiban Menuntut Ilmu 
Menuntut ilmu atau belajar adalah kewajiban setiap orang Islam.Banyak 
sekali ayat al-Qur‘an atau hadis Rasulullah saw. yang menjelaskan tentang 
kewajiban belajar, baik kewajiban tersebut ditujukan kepada laki-laki 
maupun perempuan. Bahkan wahyu pertama yang diterima Nabi saw. 
Adalah perintah untuk membaca atau belajar. 
Kewajiban menuntut ilmu bagi laki-laki dan perempuan 
menandakan bahwa agama Islam tidak membeda-bedakan hak dan 
kewajiban manusia karena jenis kelaminnya. Walau memang ada beberapa 
kewajiban yang diperintahkan Allah Swt. dan Rasul-Nya yang 
membedakan lak-laki dengan perempuan. Akan tetapi, dalam menuntut 
ilmu semua memiliki kewajiban dan hak yang sama antara laki-laki dan 
perempuan. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai khalifah di muka 
bumi dan sebagai hamba (‗abid). Untuk menjadi khalifah yang sukses, 
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maka sudah barang tentu membutuhkan ilmu pengetahuan yang memadai. 
Bagaimana mungkin seseorang dapat mengelola dan merekayasa 
kehidupan di bumi ini tanpa bekal ilmu pengetahuan. Demikian pula 
sebagai hamba, untuk mencapai tingkat keyakinan (keimanan) tertinggi 




Menuntut ilmu juga tidak dibatasi oleh jarak dan waktu. Mengenai 
jarak, ada ungkapan yang menyatakan bahwa tuntutlah ilmu walau hingga 
ke negeri Cina. Demikian pula dalam hal waktu, Islam mengajarkan 
bahwa menuntut ilmu itu dimulai sejak lahir hingga liang lahat.  
b. Hukum Menuntut Ilmu 
Istilah ilmu mencakup seluruh pengetahuan yang tidak diketahui 
manusia, baik yang bermanfaat maupun yang tidak bermanfaat. Untuk 
ilmu yang tidak bermanfaat, haram, dan berdosa bagi orang yang 
mempelajarinya, baik sukses maupun gagal. Adapun ilmu yang 
bermanfaat, maka wajib dituntut dan dipelajari. Hukum menuntut ilmu-
ilmu wajib itu terbagi atas dua bagian, yaitu fardu kifayah dan fardu ‗ain. 
1) Fardu Kifayah 
Hukum menuntut ilmu fardu kifayah berlaku untuk ilmu-ilmu 
yang harus ada di kalangan umat Islam sebagaimana juga dimiliki dan 
dikuasai golongan kafir. Seperti ilmu kedokteran, perindustrian, ilmu 
falaq, ilmu eksakta, serta ilmu-ilmu lainnya. 
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2) Fardu ‗Ain 
Hukum mencari ilmu menjadi fardu ‗ain jika ilmu itu tidak boleh 
ditinggalkan oleh setiap muslim dan muslimah dalam segala situasi 
dan kondisi, seperti ilmu mengenal Allah Swt. dengan segala sifat-
Nya, ilmu tentang tatacara beribadah, dan sebagainya.
32
 
c. keutamaan Orang yang Menuntut Ilmu 
Orang-orang yang menuntut ilmu dan mengajarkannya diberikan 
keutamaan oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya dengan derajat yang tinggi 
di sisi Allah Swt. Di antara keutamaan-keutamaan orang yang 
menuntut ilmu dan yang mengajarkannya adalah sebagai berikut. 
1) Diberikan derajat yang tinggi di sisi Allah Swt. 
2) Diberikan pahala yang besar di hari kiamat nanti 
3) Merupakan sedekah yang paling utama 
4) Lebih utama daripada seorang ahli ibadah 
5) Lebih utama dari salat seribu raka‘at 
6) Diberikan pahala seperti pahala orang yang sedang berjihad 
7)  Dinaungi oleh malaikat pembawa rahmat dan dimudahkan 
menuju surga 
d. Dalil tentang Ilmu Pengetahuan 
1) Q.S. at-Taubah/9:122 
Artinya: ―Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di 
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antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 
mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya. 
2) Hadis dari Ibnu Abd. Barr. 
Artinya: ―Rasulullah saaw. Bersabda; Mencari ilmu itu wajib bagi 
setiap muslim. Dan sesungguhnya segala sesuatu hingga makhluk 




D. Penelitian Relevan  
1. Pengaruh bentuk tes Multiple Choice Terhadap Kemampuan Kognitif 
Pendidikan Agama Islam  
Dari penjelasan sebelumnya, telah dijabarkan pengertian dari 
evaluasi Multiple Choice terhadap kemampuan kognitif siswa dan 
Pendidikan Agama Islam. semua itu berhubungan langsung dengan dunia 
pendidikan.  
Dengan pembelajaran yang maksimal, maka peserta didik pun 
diharapkan mendapatkan nilai yang baik dan maksimal pula sesuai dengan 
tujuan sekolah dan harapan para guru. Sehingga dengan evaluasi Multiple 
Choice ini akan mempermudah siswa dalam suatu pembelajaran 
pendidikan agama Islam tentang materi pelajaran yang akan disampaikan. 
Setelah pembahasan selesai, guru memberikan tugas atau ulangan berupa 
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tes Multiple Choice. Setelah itu guru menilai ulangan peserta didiknya 
tersebut.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa evaluasi Multiple Choice 
ini sangat menunjang atau memotivasi pesrta didik yang nantinya akan 
bisa mendapatkan nilai yang maksimal pada materi pendidikan agama 
Islam khususnya dan pada bidang ilmu-ilmu yang lain umumnya. Jadi 
Evaluasi Multiple Choice berpengaruh terhadap kemampuan kognitif 
siswa yakni mulai dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi, atau materi yang sulit diterima oleh siswa-siswi 
sehingga guru harus bisa menggunakan model evaluasi yang tepat untuk 
peserta didiknya dalam proses belajar mengajar, sebab evaluasi merupakan 
penentu hasil akhir dari pembelajaran tersebut.  
Maka sebagai pendidik kita harus memberikan yang terbaik sesuai 
dengan kemampuan peserta didiknya. Maka dari tabel dibawah ini 
Multiple Choice ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif 
siswa dalam suatu pemahaman tentang materi pendidikan agama Islam 
khususnya. 
2. Penelitian Relevan  
a. Hasil  penelitian  Yunita Arianie,  yang  berjudul  ―Pengaruh Bentuk 
Tes Terhadap Kemampuan Kognitif siswa Kelas Xi Ipa Sman 4 
Banjarmasin Pada Pokok Bahasan Usaha Dan Energi‖. Dengan sampel 
104 responden mendapatkan hasil bahwa Ada pengaruh penggunaan 





yang diukur dari hasil belajar siswa berupa posttest.
34
 Persamaan 
penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu penggunaan tes 
multiple chice terhadap kemampuan kognitif siswa. Sedangkan 
perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu dalam 
aspek bentuk tes yang digunakan, lokasi penelitian, dan sampel pada 
penelitian berjumlah 44 responden. 
b. Hasil Penelitian Abdur Rohman berjudul ―Pengaruh  Bentuk Tes  
Pilihan Ganda Dan Jawaban Singkat Terhadap Kemampuan Kognitif 
Siswa Ditinjau Dari Jenis Kelamin  Pada Sub Pokok Bahasan Kubus 
Dan Balok
35
. Dengan sampel 80 siswa mendapatkan hasil bahwa 
terdapat pengaruh pelaksanaan evaluasi Bentuk Tes  Pilihan Ganda 
Dan Jawaban Singkat. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian 
penulis yaitu bertujuan untuk mengetahui pengaruh bentuk tes dengan 
jawaban pilihan terhadap kemampuan kognitif siswa. Sedangkan 
perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu dalam 
aspek bentuk tes yang digunakan, mata pelajaran yang digunakan, 
lokasi penelitian dan sampel pada penelitian berjumlah 44 responden. 
c. Hasil Penelitian Nidaa'an Khofiya Pengaruh Evaluasi Model Matching 
Terhadap Pengukuran Kemampuan Kognitif Siswa Pada Bidang Studi 
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 Abdur Rohman ―Pengaruh  Bentuk Tes  Pilihan Ganda Dan Jawaban Singkat 
Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Ditinjau Dari Jenis Kelamin  Pada Sub Pokok Bahasan 





PAI di Smp K. Hasyim Surabaya.
36
 Dengan sampel 89 Siswa 
mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh pelaksanaan Evaluasi 
Model Matching terhadap pengukuran kemampuan kognitif siswa di 
SMP Kyai Hasyim Surabaya tergolong cukupan atau sedang. 
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh tes terhadap pengukuran kemampuan 
kognitif siswa. Sedangkan perbedaan penelitian diatas penelitian 
penulis yaitu bentuk tes, lokasi penelitian dan sampel penelitian 
berjumlah 44 siswa. 
d. Hasil Penelitian Nizron pengaruh pengaruh performanceassessmentt 
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 19 bandar 
lampung pada praktikum mengamati preparat jadi dengan  
menggunakan mikroskop menghasilkan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar kognitif. Persamaan penelitian diatas dengan 
peneliti adalah jenis tes dan aspek kognitif sedangkan perbedaannya 
adalah pilihan materi yang digunakan, lokasi penelitian dan sampel 
penelitian berjumlah 32 siswa. 
E. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teiru 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Dengan paradigma penelitian penulis dapat menggunakannya 
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sebagai panduan hipotesis penelitian.
37
 Berikut dapat kita lihat tabel kerangka 
berpikir dibawah ini:  
Bagan 2.1 
Kerangka Pemikiran 
Bentuk Tes Multiple 
Choice 
 kemampuan kognitif 
Suatu alat evaluasi 













F. Hipotesis Penelitian 
Secara singkat hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian yang kebenarannya masih harus di uji secara empiris.
38
 Maka 
hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3. Ho: Tidak terdapat pengaruh bentuk tes Multiple Choice terhadap pengukuran 
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran PAI di SD N 2 Suka Jaya 
Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat 
4. Ha: Terdapat pengaruh terdapat pengaruh bentuk tes Multiple Choice terhadap 
pengukuran  kemampuan kognitif siswa pada Mata Pelajaran PAI di SD N 2 
Suka Jaya Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat. 
5. Hipotesis Statistik 
 Ho:   =   
 Ha:   ≠   
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